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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK BUAH KEMUKUS  

(Piper cubeba L.) TERHADAP BAKTERI METHICILLIN RESISTANT 

Staphylococcus aureus (MRSA)  

 

ABSTRAK 

Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dosis dapat menimbulkan masalah resistensi 

terhadap bakteri infeksi. Hal tersebut terjadi pada bakteri Staphylococcus aureus 

sebagai flora normal pada kulit manusia. Methicillin Resistant Staphylococcus 

aureus (MRSA) muncul sebagai patogen nosokomial endemik dan prevalensi 

infeksi yang disebabkannya meningkat secara drastis. Akibat yang disebabkan oleh 

bakteri ini diantaranya furunkel, impetigo, osteomyelitis, tonsilitis, bronkhitis, 

pneumonia, endokarditis, meningoensefalitis, sampai sepsis. Oleh sebab itu, 

penelitian mengenai penemuan obat yang berasal dari bahan alami untuk 

menangani kasus resistensi bakteri perlu dilakukan. Kemukus (Piper cubeba L.) 

memiliki kandungan senyawa fenolik yang terbukti memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap S. aureus dengan mekanisme mendenaturasi protein di dinding sel bakteri 

dan lignan dengan mekanisme menghambat fungsi membran sel. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menganalisis aktivitas antibakteri dari ekstrak buah kemukus 

terhadap strain bakteri MRSA menggunakan metode Disc Diffusion Assay (DDA), 

Minimum Inhibitory Concentration (MIC), Minimum Bactericidal Concentration 

(MBC) dan Time Kill Assay. Hasil uji DDA membuktikan bahwa 1% ekstrak buah 

kemukus memiliki aktivitas antibakteri kategori kuat terhadap bakteri MRSA 

172918, MRSA 176104 dan MRSA 178449 serta memiliki aktivitas antibakteri 

yang sedang terhadap bakteri MRSA ATCC 700699. Aktivitas penghambatan 

ekstrak pada konsentrasi MIC 1,25 mg/ml terhadap bakteri MRSA 172918 dan 

MRSA 178349, serta konsentrasi MIC 2,50 mg/ml terhadap bakteri MRSA 176104 

dan MRSA ATCC 700699. Sedangkan konsentrasi MBC sebesar 2,50 mg/ml pada 

bakteri MRSA 172918 dan sebesar 5,00 mg/ml terhadap bakteri lainnya. Hasil Time 

Kill Assay membuktikan bahwa ekstrak buah kemukus memiliki sifat daya 

mematikan dengan variasi waktu dan konsentrasi yang berbeda-beda pada masing-

masing bakteri. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

buah kemukus berpotensi menjadi agen antibakteri bakteriostatik terhadap bakteri 

MRSA. 

Kata kunci: Antibakteri, Antibiotik, Buah Kemukus, MRSA, Resistensi 
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ANALYSIS OF ANTIBACTERIAL ACTIVITIES OF TAILED PAPER 

BERRIES (Piper cubeba L.) EXTRACT AGAINST METHICILLIN 

RESISTANT Staphylococcus aureus (MRSA)  

 

ABSTRACT 

The improper use of antibiotics can lead to the problems of resistance to bacterial 

infections. For example is the resistance of Staphylococcus aureus as normal flora 

on human skin. Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) appears as an 

endemic nosocomial pathogen and the prevalence of infection caused by MRSA 

has increased dramatically. MRSA can cause boils, impetigo, osteomyelitis, 

tonsillitis, bronchitis, pneumonia, endocarditis, meningoencephalitis, and sepsis. 

Therefore the discovery of drugs from natural ingredients against MRSA is needed. 

Kemukus (Piper cubeba L.) contains phenolic compounds which are proven to have 

antibacterial activity against S. aureus by denaturing proteins in cell walls and 

lignans by damaging cell membranes. The aim of this study was to investigate the 

antibacterial activity of kemukus berries extract against MRSA by using several 

methods, such as the Disc Diffusion Assay (DDA), Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC), Minimum Bactericidal Concentration (MBC) and Time Kill 

Assay. DDA results proved that 1% of kemukus extract has antibacterial activity 

which was strong category against strain MRSA 172918, MRSA 176104 and 

MRSA 178449 and has moderate antibacterial activity against strain MRSA ATCC 

700699. The MIC value of the extract against MRSA 172918 and MRSA 178349 

was 1.25 mg/ml, while the MIC value of the extract against MRSA 176104 and 

MRSA ATCC 700699 was 2.50 mg/ml. Moreover, the MBC of the extract against 

MRSA 172918 was 2.50 mg/ml while against several other strains of MRSA was 

5.00 mg/ml. Time Kill Assay results showed that the extract had the deadly power 

property with different variation of time and concentrations against each bacterium. 

Based on the results of the experiment, it can be concluded that kemukus berries 

extract has the potential to be a bacteriostatic antibacterial agent against MRSA. 

 

Key words: Antibacterial, Antibiotic, Kemukus Berries, MRSA, Resistance 
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